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Bismillahirrahmanirrahim 
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang  telah 

menganugerahkan hidayah, taufiq dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 

bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan 

Rasulullah Saw. Amin. 

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan MA/ 

MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, 

Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab berbahasa 

Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) 

diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami perubahan 

yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah harus bisa 

mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan budaya- 

karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda akan 

memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun tetap 

menjadi aktor di zamannya. 

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekadar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara. 

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan imlementasinya akan terus 

berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak. 

Dan akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta, Agustus 2020 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

 

 

Muhammad Ali Ramdhani 
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BERDASARKAN SKB MENAG DAN MENDIKBUD 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 

 
1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḣa Ḣ Ha (dengan titik di ح

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هم

 Hamzah _' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Nama Huruf latin Contoh arab Contoh latin 

a. Monoftong  

  َ  Fathah A  ب كت kataba 

  َ  Kasrah I   َل ئ س suila 

  َ  َ Dammah U   َل          َ س ر rusulu 

b. Diftong  

 kaifa ف ي ك  Fathah dan ya Ai  َ     ى

 ḥaula ل وح  Fathah dan wau Au  َ    و

c. Vokal Panjang 

 qāla ل ا ق  ā اى 

 qīla ل ي ق   ī  ي ى
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َ ل  ū و ى    yaqūlu  يق   و                                

 

3. Ta’ Marbuṭah 

a. Ta’ marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditransiterasikan dengan “t” 

b. Ta’ marbutah yang mati atau harakat sukun ditransiterasikan dengan “h” 
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Buku ini terdiri atas empat bab. Setiap bab terdiri atas sub bab. Di dalam sub bab ada 

aktifitas belajar yang harus dilakukan. Akatifitas belajar tersebut adalah: 

1. Ayo mengamati 

Pada kegiatan ini, adik-adik akan mengamati gambar yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

2. Ayo diskusikan 

Dalam kegiatan ini, adik-adik akan berdiskusi secara kelompok maupun diskusi kelas. 

Bapak/Ibu Guru kalian akan membantu diskusi. Adik-adik menyampaikan apa yang 

sudah kalian lakukan. Jika ada hal-hal yang kurang 

3. Ayo lakukan 

Pada kegiatan ini, adik-adik mempraktikkan apa yang sudah kalian lakukan. 

Bapak/Ibu Guru akan memandu praktik ibadah yang sudah biasa adik-adik lakukan. 

Adik-adik jangan takut salah ketika mempraktikkan. Bapak/Ibu Guru akan membantu 

kalian semua, agar ibadah kalian benar. 

4. Ayo membaca 

Dalam kegiatan membaca ini adik-adik akan belajar: apa, mengapa, dan bagaimana. 

Kegiatan ini akan menambah pengetahuan bagi kalian semua 

5. Kembangkan wawasanmu 

Pada bagian ini, adik-adik akan diberitahukan wawasan yang lebih luas. Bagian ini 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi lain bahkan pada bagian ini 

mungkin pelajaran fikih akan dihubungkan dengan pelajaran lain 

6. Kerjasama dengan orang tua 

Kegiatan ini memandu adik-adik bertanya materi yang dipelajari. Diharapkan adik- 

adik bertanya kepada orang tua kalian. Jika orang tua tidak mampu menjelaskan, adik- 

adik dapat meminta orang tua mengantarkan adik-adik kepada tokoh di lingkungan. 
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7. Sekarang Aku Bisa 

Kegiatan ini akan membantu merenungkan apa yang sudah kalian pelajari. Hal apa 

saja yang sudah dikuasai atau belum dikuasai. Kegiatan ini adik-adik akan diberikan 

beberapa pernyataan sesuai dengan kemampuan adik-adik. Isilah bagian ini dengan 

jujur sesuai kemampuan yang sudah kalian kuasai. 

8. Rangkuman 

Bagian ini berisi ringkasan materi yang dipelajari. 

9. Ayo berlatih 

Dalam sub bab ini, kalian akan diberikan soal-soal latihan. Soal-soal tersebut untuk 

menguji pengetahuan kalian. Jika kalian mendapat nilai yang bagus, artinya kalian 

sudah menguasai bab tersebut. Jika nilai kalian kurang bagus, kalian harus belajar 

lebih rajin lagi. 

Pada kegiatan Ayo berlatih, juga akan dilihat kompetensi sikap. Jika masih kurang 

akan diberikan bimbingan dan pembinaan. Jika sudah bagus, harus dipertahankan. 

Selain itu akan diuji ketrampilan berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

SEMESTER I 

 
KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 

4 (KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan 

guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.1 Menerima bahwa 

adzan adalah 

panggilan Allah 

kepada hamba-Nya 

untuk 

melaksanakan 

shalat 

2.1 Menjalankan sikap 

tepat waktu dalam 

beraktivitas sehari- 

hari 

3.1 Menerapkan tata 

cara adzan dan 

iqamah 

4.1 Mempraktikkan 

tata cara adzan 

dan iqamah 

1.2 Menerima 

keagungan Allah 

yang tercermin 

pada lafadz adzan 

dan iqamah 

2.2 Menjalankan sikap 

tertib dan teratur 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3.2 Memahami arti 

pentingnya adzan 

dan iqamah 

4.2 

Mengomunikasik 

an adzan dan 

iqamah 

1.3 Menerima kebenaran 

bahwa shalat 

fardlu adalah 

kewajiban setiap 

muslim 

2.3 Menjalankan 

perilaku disiplin 

sebagai 

implementasi dari 

pengalaman 

menjalankan shalat 

fardlu 

3.3 Menerapkan 

gerakan dan 

bacaan shalat 

fardlu 

4.3 Mempraktikkan 

gerakan dan 

bacaan shalat 

fardlu 

1.4 Menjalankan shalat 

fardlu sebagai cara 

beribadah kepada 

Allah Swt. 

2.4 Menjalankan 

perilaku disiplin 

sebagai 

implementasi dari 

pengetahuan 

terhadap ketentuan 

shalat fardlu 

3.4 Memahami 
ketentuan shalat 

fardlu 

4.4 

Mengomunikasik 

an ketentuan 

shalat fardlu 
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SEMESTER II 
 

KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 

4 (KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan 

guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI DAS 

1.5 Menjalankan shalat 

berjamaah sebagai 

sunah Rasul 

2.5 Menjalankan sikap 

patuh dan 

tanggung jawab 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3.5 Menerapkan tata 

cara shalat 

berjamaah 

4.5 Mempraktikkan 

shalat berjamaah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.6 Menerima hikmah 

dan keutamaan 

shalat berjamaah 

2.6 Menjalankan sikap 

peduli dan toleran 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3.6 Memahami 

ketentuan shalat 

berjamaah 

4.6 

Mengomunikasik 

an ketentuan 

shalat berjamaah 

1.7 Menerima bahwa 

zikir dapat 

menenteramkan 

hati 

2.7 Menjalankan sikap 

percaya diri dan 

menghargai orang 

lain sebagai 

implementasi dari 

mempelajari zikir 

3.7 Menerapkan zikir 

setelah shalat 

fardlu 

4.7 Mempraktikkan 

zikir setelah 

shalat fardlu 

1.8 Menerima 

kebenaran bahwa 

Allah adalah 

tempat memohon 

pertolongan 

2.8 Menjalankan sikap 

optimis dan 

percaya diri dalam 

kehidupan sehari- 

hari 

3.8 Menerapkan doa 

setelah shalat 

fardlu 

4.8 Mempraktikkan 

doa setelah 

shalat fardlu 
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PEMETAAN MATERI DAN KOMPETENSI DASAR 

 
BAB JUDUL KI KOMPETENSI DASAR 

I ADZAN DAN 

IQAMAH 

KI-1 Menerima bahwa adzan adalah panggilan Allah kepada 

hamba-Nya untuk melaksanakan shalat 

Menerima keagungan Allah yang tercermin pada lafadz 

adzan dan iqamah 

KI-2 Menjalankan sikap tepat waktu dalam beraktivitas sehari- hari 

Menjalankan sikap tertib dan teratur dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, dan guru 

KI-3  Menerapkan tata cara adzan dan iqamah 
 Memahami arti pentingnya adzan dan iqamah 

KI-4  Mempraktikkan tata cara adzan dan iqamah 
 Mengomunikasikan adzan dan iqamah 

II SHALAT 

FARDLU 

KI-1  Menerima kebenaran bahwa shalat fardlu adalah 

kewajiban setiap muslim 

 Menjalankan shalat fardlu sebagai cara beribadah kepada 

Allah Swt. 

KI-2 Menjalankan perilaku disiplin sebagai implementasi dari 

pengalaman menjalankan shalat fardlu 

Menjalankan perilaku disiplin sebagai implementasi dari 

pengetahuan terhadap ketentuan shalat fardlu 

KI-3  Menerapkan gerakan dan bacaan shalat fardlu 
 Memahami ketentuan shalat fardlu 

KI-4  Mempraktikkan gerakan dan bacaan shalat fardlu 
 Mengomunikasikan ketentuan shalat fardlu 

III SHALAT 

BERJAMAAH 

KI-1  Menjalankan shalat berjamaah sebagai sunah Rasul 
 Menerima hikmah dan keutamaan shalat berjamaah 

KI-2 Menjalankan sikap patuh dan tanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 

Menjalankan sikap peduli dan toleran dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, dan guru 

KI-3  Menerapkan tata cara shalat berjamaah 
 Memahami ketentuan shalat berjamaah 

KI-4 Mempraktikkan shalat berjamaah dalam kehidupan 

sehari-hari 
 Mengomunikasikan ketentuan shalat berjamaah 

IV ZIKIR DAN 

DOA 

SETELAH 

SHALAT 

FARDLU 

KI-1  Menerima bahwa zikir dapat menenteramkan hati 
Menerima kebenaran bahwa Allah adalah tempat 

memohon pertolongan 

KI-2 Menjalankan sikap percaya diri dan menghargai orang lain 

sebagai implementasi dari mempelajari zikir 

 Menjalankan sikap optimis dan percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari 

KI-3  Menerapkan zikir setelah shalat fardlu 
 Menerapkan doa setelah shalat fardlu 

KI-4  Mempraktikkan zikir  setelah shalat fardlu 
 Mempraktikkan doa   setelah shalat fardlu 
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KOMPETENSI INTI 
 

 

KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, 

teman, dan 

guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] 

dan menanya 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahu tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya 

di rumah dan 

di sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas dan logis, 

dalam karya 

yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak 

mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.1 Menerima bahwa 

adzan adalah 

panggilan Allah 

kepada hamba-Nya 

untuk melaksanakan 

shalat 

2.1 Menjalankan sikap 

tepat waktu dalam 

beraktivitas sehari-

hari 

3.1 Menerapkan tata 

cara adzan dan 

iqamah 

4.1 Mempraktik

kan tata cara 

adzan dan iqamah 

1.2 Menerima 

keagungan Allah 

yang tercermin 

pada lafadz adzan 

dan iqamah 

2.2 Menjalankan 

sikap tertib dan 

teratur dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3.2   Memahami arti 

pentingnya 

adzan dan 

iqamah 

4.2 

Mengomunikasik 

an adzan dan 

iqamah 
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PETA KOMPETENSI  Menerima panggilan 

adzan 



Sikap Spiritual 

Memenuhi panggilan 

adzan 

 Menunjukkan sikap 

rendah hati 

 Memenuhi panggilan 

kebaikan 

Sikap Sosial 
 Tertib dan teratur dalam 

bergaul 

 Tata cara dan bacaan 

adzan dan iqamah 

Pengetahuan 

 Pengertian adzan dan 

iqamah 



Keterampilan 
Mengumandangkan 

adzan dan iqamah 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Peserta didik mampu 

 Mendengarkan adzan dan iqamah dengan khusu’ 

 Terbiasa menyegerakan shalat ketika ada panggilan adzan dan iqamah 

2.1.1 Terbiasa segera memenuhi panggilan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan tata cara adzan dan iqamah 

 Mengidentifikasi bacaan adzan dan iqamah 

4.1.1 Mengumandangkan adzan dan iqamah 

1.2.1 Menunjukkan sikap rendah hati 

2.2.1 Menunjukkan sikap tertib dan teratur dalam bergaul dengan keluarga, teman, dan guru 

 Menjelaskan pengertian adzan dan iqamah 

 Menyebutkan lafaz adzan dan iqamah 

4.1.1 Menjelaskan tujuan dikumandangkannya adzan dan iqamah 

 

In
d

ah
n

ya
 P

an
gg

il
an

 

A
ll
ah
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Dalam hadis riwayat Muslim dinyatakan bahwa “Para muadzin adalah orang yang 

berleher panjang pada hari kiamat.” Maksud “orang yang berleher panjang adalah 

orang yang paling banyak amalnya sehingga cepat dimasukkan ke dalam surga.”  

Sumber: https://islam.nu.or.id/post/read/88195/hadits-hadits-keutamaan-seorang-muazin 
 

A. Indahnya Panggilan Allah 

 

 

Amati gambar berikut dengan saksama! 
 

 

 

Setelah kalian mengamati gambar di atas, diskusikan dengan teman-teman kalian. 

 
Hilmi anak yang saleh. Dia rajin shalat berjamaah. Suara Hilmi juga nyaring. Apakah 

yang dilakukan Hilmi pada gambar di atas? Apa saja yang dilafalkan Hilmi ketika adzan? 

Apa yang kalian lakukan ketika mendengar suara adzan? Bagaimana sikap kalian, ketika 

sedang asyik bermain tiba-tiba terdengar suara adzan? Pernahkah kalian mengumandangkan 

adzan? Jika kalian belum hafal adzan mari lakukan kegiatan berikut ini. 

https://islam.nu.or.id/post/read/88195/hadits-hadits-keutamaan-seorang-muadzin
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Lafal-lafal yang diucapkan oleh Hilmi sebagai berikut: 
 

Latin  Arab  

Allahu Akbar, Allahu Akbar 2X    ُبَر
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
x٢ا    

Asyhadu an-laa ilaha illallah 2X  
 
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
 اُلله  ا

َ ا
x٢هَ اِلَ  

Asyhadu anna Muhamaddan rasulullah 2X   دًا رَسُوْلُ اِلله نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
x٢ا  

Hayya ‘alash shalah 2X   ِة
َ

لَ ى الصَّ
َ
   x٢حَيَّ عَل

Hayya ‘alal falah 2X   ِح
َ

فَلَ
ْ
ى ال

َ
x٢حَيَّ عَل  

Allahu Akbar, Allahu Akbar   ُبَر
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
 ا

Laa ilaha illallah  
 
 اِل

َ
 اللهُ لَ

َّ
هَ اِلَ  

 

 

 

Lafal yang dikumandangkan Hilmi tersebut adalah lafal adzan. Adzan merupakan 

panggilan untuk menunaikan shalat. Adzan juga merupakan tanda bahwa waktu 

shalat sudah tiba. Adzan disunnahkan dalam Islam. Jika adzan sudah 

dikumandangkan, orang Islam segera datang ke masjid atau mushalla. 

Orang yang mengumandangkan adzan disebut muadzin. Seorang muadzin 

disyaratkan harus: 

1. Beragama Islam 

2. Mumayyiz (sudah dapat membedakan baik dan buruk) 

3. Laki-laki. (Perempuan boleh adzan khusus jamaah perempuan dan tidak 

menggunakan pengeras suara) 

Selain itu, bagi muadzin disunnahkan: 

1. Suci dari hadas dan najis 

2. Berdiri menghadap kiblat 

3. Mengumandangkan adzan dengan suara yang nyaring 

4. Membaca shalawat dan doa setelah selesai adzan 
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http//:almunawar.net 

 
Kompasiana.com 

 
Ebookanak.com 

 

Saat kita sedang bermain, tiba-tiba terdengar suara adzan. Kita segera menghentikan 

permainan. Orang yang sedang bekerja, segera menghentikan pekerjaannya. Saat kita sedang 

bercakap-cakap, di masjid dekat kita dikumandangkan adzan. Kita harus menghentikan 

pembicaraan. 

Orang yang mendengarkan adzan disebut mustami’. Bagi mustami’, jika mendengar 

adzan segera menghentikan kegiatannya sampai adzan usai. Selain mendengarkan adzan, 

mustami’ juga menjawab adzan. 

Adapun bacaan adzan dan jawaban adzan dari mustami; sebagai berikut: 
 

Jawaban azan Lafal azan Arti lafal adzan 

بَرُ   
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
x٢ا بَرُ      

ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
x٢ا    Allah Maha Besar 

 
 
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
 اُلله  ا

َ ا
x٢هَ اِلَ   

 
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
 اُلله  ا

َ ا
x٢هَ اِلَ  Saya bersaksi bahwa tiada 

tuhan yang berhak disembah 

selain Allah 

دًا رَسُوْلُ اِلله   نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
ا

x٢  

دًا رَسُوْلُ اِلله  نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
ا

 x٢  
Saya bersaksi sesungguhnya 

Nabi Muhammad utusan Allah 

 ِ
عَلِىا

ْ
 بِالِله ال

َّ
 إِلَ

َ
ة وَّ

ُ
 ق

َ
 حَوْلَ وَلَ

َ
 لَ

عَظِيْمِ 
ْ
x٢ال  

ةِ  
َ

لَ ى الصَّ
َ
   x٢حَيَّ عَل

Mari kita mendirikan shalat 

 ِ
عَلِىا

ْ
 بِالِله ال

َّ
 إِلَ

َ
ة وَّ

ُ
 ق

َ
 حَوْلَ وَلَ

َ
لَ

عَظِيْمِ 
ْ
x٢ال  

حِ  
َ

فَلَ
ْ
ى ال

َ
x٢حَيَّ عَل  

Mari kita menuju kemenangan 

الِكَ 
َ
ى ذ

َ
ا عَل

َ
ن
َ
تَ وَبَرَرْتَ وَا

ْ
صَدَق

اهِدِيْنَ    x٢مِنَ الشَّ  

وْمِ    يْرٌ مِنَ النَّ
َ
 خ

ُ
ة

َ
لَ لصَّ

َ
  x٢ا

(khusus untuk shalat 
subuh) 

Shalat itu lebih baik daripada 

tidur 

بَرُ  
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
بَرُ   ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
 Allah Maha Besar ا

 
 
 اِل

َ
 اللهلَ

َّ
هَ اِلَ   

 
 اِل

َ
 اللهلَ

َّ
هَ اِلَ  Tiada tuhan yang berhak 

disembah selain Allah 
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Jika adzan telah selesai dikumandangkan, bagi muadzin dan mustami’ 

disunahkan membaca doa sebagai berikut: 

هُمَّ رَبَّ ه  
َّ
لل
َ
 ا

 
قَائِمَةِ, ا

ْ
ةِ ال

َ
لَ ةِ, وَالصَّ امَّ عْوَةِ التَّ تِ ذِهِ الدَّ

 
َ
رَجَة  وَالدَّ

َ
رَف  وَالشَّ

َ
ة
َ
فَضِيْل

ْ
 وَال

َ
ة
َ
وَسِيْل

ْ
دًا ال ا مُحَمَّ

َ
دَن ِ

سَيا

ذِى 
َّ
هُ مَقَامًا مَحْمُوْدًا ال

ْ
, وَابْعَث

َ
فِيْعَة  الرَّ

َ
ة عَالِيَّ

ْ
ه, ال

َ
وَعَدْت

يْعَادَ  ِ
ْ
 الْ

ُ
لِف

ْ
خ

ُ
 ت

َ
كَ لَ  اِنَّ

Artinya: 

“Ya Allah, Tuhan yang memiliki panggilan yang 

sempurna ini dan shalat yang akan didirikan, 

berikanlah kepada junjungan kami, nabi Muhammad 

Saw. perantara, keutamaan, kemuliaan, dan derajat 

yang tinggi, serta angkatlah dia pada kedudukan 

yang terpuji. Sesungguhnya Engkau tidak pernah 

ingkar janji” 

 
Wajibbaca.com 

 

 
B. Memenuhi Panggilan Allah 
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Setelah adzan dikumandangkan, beberapa saat kemudian imam datang. Hilmi kemudian 

berdiri lagi. Dia mengumandangkan iqamah. Apakah lafal yang diucapkan Hilmi sama 

dengan yang diucapkan saat adzan? Lafal apa saja yang diucapkan Hilmi ketika iqamah? 

Apakah ada perbedaan lafal iqamah dan adzan? Apakah jamaah juga menjawab iqamah yang 

dikumandangkan Hilmi? Bagaimana sikap jamaah setelah mendengar iqamah? 

 
 

 

 

Mari lafalkan yang diucapkan Hilmi dan para jamaah yaitu: 
 

Jawaban jamaah Yang dilafalkan Hilmi 

بَرُ 
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ    ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
   ا

 
 
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
 اللهُ ا

َ ا
هَ اِلَ   

 
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
 اللهُ ا

َ ا
هَ اِلَ  

دًا رَسُوْلُ اِلله  نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
هَدُ  ا

ْ
ش

َ
دًا رَسُوْلُ اِلله ا نَّ مُحَمَّ

َ
ا  

عَظِيْمِ 
ْ
ِ ال

عَلِىا
ْ
 بِالِله ال

َّ
 اِلَ

َ
ة وَّ

ُ
ق

َ
حَوْلَ وَلَ

َ
ةِ   لَ

َ
لَ ى الصَّ

َ
 حَيَّ عَل

عَظِيْمِ 
ْ
ِ ال

عَلِىا
ْ
 بِالِله ال

َّ
 اِلَ

َ
ة وَّ

ُ
ق

َ
حَوْلَ وَلَ

َ
حِ  لَ

َ
فَلَ

ْ
ى ال

َ
 حَيَّ عَل

م   دَامَهَا مَادَمَتِ السَّ
َ
امَهَااُلله وَا

َ
ق
َ
تُ و  ا

الِحِيْنَ  نِى مِنَ الصَّ
َ
رْضُ وَجَعَل

َ
لَ
ْ
 وَا

 
ُ
ة

َ
لَ امَتِ الصَّ

َ
دْ ق

َ
, ق

ُ
ة

َ
لَ امَتِ الصَّ

َ
دْ ق

َ
 ق

بَرُ 
ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
بَرُ  ا

ْ
ك
َ
لله ا

َ
بَرُ ا

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
 ا

 
 
 اِل

َ
 اللهلَ

َّ
هَ اِلَ   

 
 اِل

َ
 اللهلَ

َّ
هَ اِلَ  
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Iqamah adalah seruan bahwa shalat berjamaah akan segera dilaksanakan. Setelah 

iqamah dikumandangkan, jamaah segera berdiri, mengambil barisan, dan meluruskan 

shafnya. Membaca iqamah hukumnya sunnah. 

 

 

 

Adzan dan iqamah merupakan panggilan untuk melaksanakan perintah Allah Swt, 

yaitu shalat. Shalat merupakan perintah menjalankan kebaikan. Ketika adzan dan iqamah 

dikumandangkan, kita mendengarkannya, menjawabnya, dan segera melaksanakan shalat 

berjamaah. 

Tidak hanya adzan dan iqamah, tetapi semua seruan kebaikan kita harus 

mendengarkan dan memperhatikannya. Dan yang tidak kalah penting yaitu melaksanakannya. 

Misalnya, dipanggil oleh kedua orang tua kita atau guru kita. Kita harus memperhatikan dan 

melaksanakan apa yang diperintahkan. 

 

 

Tanyakan kepada orang tuamu atau keluargamu di rumah. Selain menandakan waktu 

shalat telah tiba, untuk apa dan kapan adzan dikumandangkan? Tuliskan jawaban kalian pada 

selembar kertas dan serahkan kepada gurumu. 
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1. Adzan adalah panggilan untuk menunaikan shalat. Adzan juga sebagai 

tanda bahwa waktu shalat telah tiba. 

2. Iqamah adalah seruan bahwa shalat berjamaah segera dilaksanakan. 

3. Orang yang mengumandangkan adzan disebut muadzin. Orang yang 

mendengarkan adzan disebut mustami’. 

4. Orang yang mendengar adzan harus menghentikan kegiatannya sementara 

waktu 

5. Muadzin dan mustami’ disunnahkan berdoa setelah adzan selesai 

dikumandangkan 

6. Semua panggilan kebaikan harus didengarkan dan diperhatikan 

 
 

Setelah mempelajari tata cara adzan dan iqamah, renungkan apa yang sudah kalian 

kuasai. Berilah tanda centang pada kolom yang tersedia. 

 

No Kemampuanku Sudah Belum 

1. Saya tahu apa yang saya lakukan sebelum adzan dan 

iqamah 

  

2. Saya sudah hafal bacaan adzan dan iqamah   

3. Saya hafal jawaban adzan dan iqamah   

4. Saya hafal doa setelah adzan   

5. Saya segera mengambil barisan setelah iqamah   
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I. Jodohkan pernyataan pada lajur kiri dengan lajur kanan dengan memberi garis hubungan 

 

1. Orang yang mengumandangkan adzan  A. Adzan 

   

2. Orang yang mendengar adzan  B. Berdoa 

   

3. Tanda waktu shalat telah tiba  C. Muadzin 

   

4. Tanda shalat segera dimulai  D. Iqamah 

   

5. Dilakukan setelah adzan  E. Mustami’ 

 

 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat 

1. Sebelum adzan sebaiknya …. 
 

حِ  .2
َ

فَلَ
ْ
ى ال

َ
 .... artinya  حَىَّ عَل

 
3. Setelah iqamah dikumandangkan, jamaah segera mengatur …. 

4. Hilmi sedang bermain di lapangan. Tiba-tiba terdengar suara adzan. Hilmi sebaiknya 

.... 

5. Ketika Husna sedang belajar, ibu meminta tolong untuk membelikan gula. Sikap 

Husna sebaiknya …. 

 

III. Sikap 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom di bawah ini! 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Sikapku 

Selalu 
Kadang- 

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Ketika mendengar adzan, saya segera 

berhenti bermain 

   

2. Setiap shalat berjamah, saya 

mengumandangkan adzan 

   

3. Saat mendengar adzan, saya mengecilkan 

volume televise 

   

4. Ketika iqamah dikumandangkan, saya    
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No 

 
Pernyataan 

Sikapku 

Selalu 
Kadang- 

kadang 

Tidak 

pernah 

 mengajak teman-teman segera merapikan 

shaf 

   

5. Jika orang tua saya memanggil, saya pura- 

pura tidak mendengar 

   

 Total skor    

 

 

IV. Ketrampilan 

1. Praktikkan bacaan adzan di hadapan teman-temanmu 

2. Praktikkan bacaan iqamah di hadapan teman-temanmu 
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KETENTUAN SHALAT FARDLU 
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KOMPETENSI INTI 
 

 

KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

KOMPETENSI DASAR 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETEN 

SI DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.3 Menerima 

kebenaran bahwa 

shalat fardlu 

adalah kewajiban 

setiap muslim 

2.3 Menjalankan 

perilaku disiplin 

sebagai 

implementasi dari 

pengalaman 

menjalankan shalat 

Fardlu 

3.6 Menerapkan 

gerakan dan 

bacaan shalat 

fardlu 

4.3 Mempraktikkan 

gerakan dan bacaan 

shalat fardlu 

1.4 Menjalankan shalat 

fardlu sebagai cara 

beribadah kepada 

Allah Swt. 

2.4 Menjalankan 

perilaku disiplin 

sebagai 

implementasi dari 

pengetahuan 

terhadap ketentuan 

shalat fardlu 

3.4 Memahami 

ketentuan 

shalat fardlu 

4.4 Mengomunikasikan 

ketentuan shalat 

fardlu 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Peserta didik mampu 

 Menjalankan shalat fardlu dengan ikhlas tanpa terpaksa 

 Mengerjakan shalat fardlu sebagai rasa syukur kepada Allah Swt. 

 Menunjukkan sikap taat dan patuh pada peraturan 

 Melaksanakan tugas dengan tepat waktu 

 Mengidentifikasi ketentuan shalat fardlu 

 Melafalkan bacaan shalat fardlu 

 Mendemontrasikan gerakan-gerakan shalat fardlu 

 Mempraktikkan keserasian antara gerakan dan bacaan shalat fardlu 
 
 



PEMETAAN KOMPETENSI 
Menerima ketetapan 

shalat fardlu 

Sikap Spiritual 
 Mengerjakan shalat 

fardlu sebagai rasa 

syukur 

 Taat dan patuh pada 

peraturan 

Sikap Sosial 
 Disiplin dan tepat 

waktu 

 Memahami 

ketentuan shalat 

Pengetahuan 

 Melafalkan bacaan 

shalat 

 Mendemonstrasikan 

gerakan shalat fardlu 

Keterampilan 

 Keserasian antara 

gerakan dan bacaan 

shalat fardlu 

K
e
te

n
tu

an
 S

h
al

at
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Sumber gambar:Ebookanak.com 

 

Amal ibadah yang paling utama adalah shalat. Shalat merupakan amal  ibadah yang 

pertama kali dihisab atau dihitung pada hari kiamat. Jika shalatnya baik, seluruh amal 

seseorang ikut baik. Tetapi jika shalatnya buruk, maka amal seseorang ikut buruk. 

Shalat juga dapat menghapus dosa seseorang. Orang yang mengerjakan shalat bagaikan 

orang yang mandi di sungai yang jernih. Jika kita melakukan shalat sehari semalam lima 

kali, seperti kita sehari mandi lima kali. Badan kita akan bersih dan sehat. Maka orang yang 

shalat, dirinya akan bersih dari dosa. 

A. Bacaan dan Gerakan Shalat Fardlu 
 

Amati gambar berikut dengan saksama 
 

 

Husna siswa kelas dua madrasah ibtidaiyah. Dia anak yang rajin dan salehah. 

Meskipun masih kecil, dia sudah rajin shalat lima waktu. Adakah di antara kalian 

yang sudah seperti Husna? Apakah kalian sudah mengerjakan shalat? Shalat apa saja yang 

sudah kalian kerjakan? 

Apa yang kalian lakukan sebelum mengerjakan shalat? Bacaan apa saja yang kalian 
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baca ketika shalat? Gerakan apa saja yang kalian lakukan ketika shalat? 

 

 

Agar shalat kita baik dan benar, mari pelajari tata cara shalat berikut ini. Setelah kalian 

memahami lakukan dengan baik. Jika kalian belum paham, bapak/ibu guru kalian akan 

menjelaskan. 

 

Setelah wudhu dan menutup aurat, kemudian berdiri di 

tempat yang suci. Pusatkan hati serta pikiran kalian, 

bahwa kalian akan menghadap Allah Swt. 

1. Berdiri menghadap kiblat, kemudian melafalkan  niat 

Lafal niat shalat dhuhur, asar, dan isya 

رْبَعَ رَ 
َ
اءِ( ا

َ
عِش

ْ
عَصْرِ, ال

ْ
هْرِ)ال

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف ِ

ا
صَل

ُ
عَاتٍ ا

َ
ك

ى
َ
عَال

َ
ِ ت

َّ
دَاءً لِِلّ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
 مُسْتَقْبِلَ ال

Lafal shalat maghrib 

 ِ
ٰ

دَاءً لِِلّ
َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
عَاتٍ مُسْتَقْبِلَ ال

َ
 رَك

َ
ث

َ
لَ
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ ْ
رْضَ الْ

َ
ى ف ِ

ا
صَل

ُ
 ا

ى
َ
عَال

َ
 ت

Lafal shalat subuh 

عَتَيْنِ مُسْتَقْبِلَ 
ْ
بْحِ رَك رْضَ الصُّ

َ
ى ف ِ

ا
صَل

ُ
قِ ا

ْ
ِ ال

ٰ
دَاءً لِِلّ

َ
ةِ ا

َ
ىبْل

َ
عَال

َ
  ت

 
 
 
 

 

 

Ingat yaa… 
Ketika membaca bacaan shalat, telinga kalian harus 

mendengar apa yang kalian baca. Jangan hanya 
membaca di dalam hati 

Ingat yaa… 
Ketika membaca bacaan shalat, telinga kalian harus 

mendengar apa yang kalian baca. Jangan hanya 
membaca di dalam hati 
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2. Takbiratul ihram dengan mengucapkan Allahu Akbar 

sambil mengangkat tangan. Ketika takbiratul ihram, di 

dalam hati berniat menyengaja mengerjakan shalat. 

 
 
 

3. Bersedekap di bawah dada di atas pusar. Kemudian 

membaca doa iftitah. 

Doa iftitah  

ثِيْرًا, وَسُبْحَانَ 
َ
ِ ك

َّ
حَمْدُ لِِلّ

ْ
بِيْرًا, وَال

َ
بَرُ ك

ْ
ك
َ
لُله ا

َ
ى ا ِ

ا
, اِن

ً
صِيْلَ

َ
 وَا

ً
رَة

ْ
اِلله بُك

ا 
َ
ن
َ
رْضَ حَنِيْفًا مُسْلِمًا وَمَا ا

َ ْ
لَ
ْ
اتِ وَا و  م  رَ السَّ

َ
ط

َ
ذِى ف

َّ
هْتُ وَجْهِىَ لِل وَجَّ

ِ رَبَّ 
َّ

سُكِى وَمَحْيَاىَ وَمَمَاتِى لِِلّ
ُ
تِى وَن

َ
رِكِيْنَ. اِنَّ صَلَ

ْ
ش
ُ ْ
مِنَ الْ

الِكَ 
َ
هُ وَبِذ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
يْنَ, لَ ِ

َ
عَالْ

ْ
سْلِمِيْنَ ال

ُ ْ
ا مِنَ الْ

َ
ن
َ
مِرْتُ وَا

ُ
  ا

Atau doa iftitah yang lain, yaitu: 

 
َ
نِى مِنْ خ ِ

قا
َ
هُمَّ ن

َّ
لل
َ
رِبِ, ا

ْ
غ
َ ْ
رِقِ وَالْ

ْ
ش
َ ْ
مَا بَاعَدْتَ بَيْنَ الْ

َ
ايَاىَ ك

َ
ط

َ
هُمَّ بَاعِدْ بَيْنِى وَبَيْنَ خ

َّ
لل
َ
وْبُ ا

َّ
ى الث مَا يُنَقَّ

َ
ايَاىَ ك

َ
ط

بْيَ 
َ

لَ
ْ
بَرَدِ ا

ْ
اءِ وَال

َ ْ
جِ وَالْ

ْ
ل
َّ
ايَاىَ بِالث

َ
ط

َ
نِى مِنْ خ

ْ
سِل

ْ
هُمَّ اغ

َّ
لل
َ
سِ, ا

َ
ن ضُ مِنَ الدَّ  

Selesai membaca doa iftitah, kemudian membaca surah al-Fatihah 

حْم   حِيْمِ بِسْمِ اِلله الرَّ يْنَ    نِ الرَّ ِ
َ
عَا لْ

ْ
ِ ال

ِ رَبا
َّ

حَمْدُ لِِلّ
ْ
ل
َ
حْم   ا لرَّ

َ
حِيْمِ ا يْنِ     نِ الرَّ ِ

     مَا لِكِ يَوْمِ الدا

سْتَعِيْنُ 
َ
اكَ ن عْبُدُ وَاِيَّ

َ
اكَ ن سْتَقِيْمَ     اِيَّ

ُ ْ
 الْ

َ
رَاط ِ

ا الصا
َ
ضُوْبِ   اِهْدِن

ْ
غ
َ ْ
يْرَ الْ

َ
يْهِمْ غ

َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َ
صِرَاط

يْنَ  ِ
ا
ال  الضَّ

َ
يْهِمْ وَلَ

َ
  عَل

Selesai membaca surah al-Fatihah disunnahkan membaca surat atau ayat. Surat atau ayat 

dibaca pada rakaat pertama dan kedua. Contohnya surat al-Ikhlas: 

حْم   حِيْمِ . بِسْمِ اِلله الرَّ حَدٌ نِ الرَّ
َ
لْ هُوَ اُلله ا

ُ
مَدُ   ق لُله الصَّ

َ
مْ يَلِدْ        ا

َ
دْ  ل

َ
مْ يُوْل

َ
فُوًا    وَل

ُ
هُ ك

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل

حَدٌ 
َ
 ا
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4. Ruku’ dengan thuma’ninah sambil mengangkat 

tangan. Ketika ruku’ membaca tasbih tiga kali 

عَظِيْمِ وَبِحَمْدِهِ 
ْ
ىَ ال ِ

 سُبْحَانَ رَبا

 

5. I’tidal dengan thuma’ninah sambil mengangkat 

tangan dan membaca 

نْ حَمِدَهُ 
َ
 سَمِعَ اُلله لِْ

Setelah berdiri tegak dilanjutkan membaca 

رْضِ وَمِلْءُمَا 
َ
لَ
ْ
مَوَاتِ وَمِلْءُ ا حَمْدُ مِلْءُ السَّ

ْ
كَ ال

َ
نَا ل رَبَّ

يْئٍ بَعْدُ 
َ
تَ مِنْ ش

ْ
 شِئ

Pada rakaat kedua shalat subuh disunnahkan 

membaca doa qunut. Bacaan doa qunut yaitu: 

يْتَ, وَبَارِكْ لِى فِيْ 
َّ
وَل

َ
نِى فِيْمَنْ ت

َّ
وَل

َ
يْتَ, وَت

َ
هُمَّ اهْدِنِى فِيْمَنْ هَدَيْتَ, وَعَافِنِى فِيْمَنْ عَا ف

َّ
لل
َ
يْتَ, ا

َ
عْط

َ
مَا ا

 يَ 
َ

يْتَ, وَلَ
َ
 يَذِلُّ مَنْ وَال

َ
هُ لَ يْكَ, وَإِنَّ

َ
ى عَل  يُقْض َ

َ
ى وَلَ قْض ِ

َ
كَ ت إِنَّ

َ
ضَيْتَ, ف

َ
رَّ مَا ق

َ
عِزُّ مَنْ عَادَيْتَ, وَقِنِى ش

ى اُلله عَ 
َّ
يْكَ, وَصَل

َ
وْبُ إِل

ُ
ت
َ
فِرُكَ وَا

ْ
سْتَغ

َ
ضَيْتَ, ا

َ
ى مَا ق

َ
حَمْدُ عَل

ْ
كَ ال

َ
ل
َ
يْتَ, ف

َ
عَال

َ
نَا وَت تَ رَبَّ

ْ
بَارَك

َ
ا ت

َ
دِن ِ

ى سَيا
َ
ل

مَ 
َّ
لِهِ وَصَحْبِهِ وَسَل

َ
ى ا

َ
ِ وَعَل

ىا ِ
ما
ُ
لَ
ْ
ِ ا
بِىا دٍ النَّ  مُحَمَّ

 

6. Sujud dua kali dengan thuma’ninah 

sambil membaca tasbih tiga kali. Bacaan 

tasbih saat sujud yaitu: 

ى وَبِحَمْدِهِ 
َ
عْل

َ
لَ
ْ
ىَ ا ِ

 سُبْحَانَ رَبا
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7. Duduk di antara dua sujud sambil membaca doa 

نِى وَاهْدِنِى 
ْ
عْنِى وَارْزُق

َ
فِرْلِى وَارْحَمْنِى وَاجْبُرْنِى وَارْف

ْ
ِ اغ

رَبا

ى ِ
 عَنا

ُ
 وَعَافِنِى وَاعْف

Ketika duduk di antara dua sujud yaitu dengan 

duduk iftirasy.  

 

8. Setelah duduk, kemudian sujud yang kedua 

seperti sujud yang pertama. 

 

 
Pada saat duduk tasyahud akhir 

disunnahkan dengan duduk tawaruk. 

9. Duduk tasyahud akhir dan membaca  

مُ 
َ

لَ لسَّ
َ
, ا ِ

َّ
بَاتُ لِِلّ ِ

يا
َّ
وَاتُ الط

َ
ل اتُ الصَّ

َ
بَارَك

ُ ْ
اتُ الْ حِيَّ لتَّ

َ
ا

 
ُ
بِىُّ وَرَحْمَة هَا النَّ يُّ

َ
يْكَ ا

َ
يْنَا عَل

َ
مُ عَل

َ
لَ هُ, السَّ

ُ
ات
َ
اِلله وَبَرَك

 
 
اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
الِحِيْنَ, ا ى عِبَادِ اِلله الصَّ

َ
 اُلله,  وَعَل

َّ
هَ إِلَ

ا 
َ
دِن ِ

ى سَيا
َ
ِ عَل

هُمَّ صَلا
َّ
لل
َ
دًا رَسُوْلُ اِلله, ا نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
وَا

 
 
ى ا

َ
دٍ, وَعَل مَا مُحَمَّ

َ
دٍ, ك ا مُحَمَّ

َ
دِن ِ

ا لِ سَيا
َ
دِن ِ

ى سَيا
َ
يْتَ عَل

َّ
صَل

 اِبْر  
 
ى ا

َ
ا اِبْر  هِيْمَ, وَعَل

َ
دِن ِ

ا لِ سَيا
َ
دِن ِ

ى سَيا
َ
هِيْمَ, وَبَارِكْ عَل

 
 
ى ا

َ
دٍ,  وَعَل ى مُحَمَّ

َ
تَ عَل

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ, ك ا مُحَمَّ

َ
دِن ِ

لِ سَيا

ا اِبْر  
َ
دِن ِ

 سَيا
 
ى ا

َ
ا اِبْر  هِيْمَ, وَعَل

َ
دِن ِ

يْنَ لِ سَيا ِ
َ
عَالْ

ْ
 هِيْمَ, فِى ال

كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ   إِنَّ
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10. Mengucapkan salam yang pertama  

 الله
ُ
مْ وَرَحْمَة

ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
لَ لسَّ

َ
 ا

Disunahkan berdoa  

ةِ  جَنَّ
ْ
وْزًا بِال

َ
كَ ف

ُ
ل
َ
سْئ

َ
ى أ ِ

ا
 اِن

11. Disunnahkan salam yang kedua sambil 

menoleh ke kiri 

 الله
ُ
مْ وَرَحْمَة

ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
لَ لسَّ

َ
 ا

عَفْوَ 
ْ
ارِ وَال  مِنَ النَّ

ً
جَاة

َ
كَ ن

ُ
ل
َ
سْئ

َ
ى أ ِ

ا
إِن

حِسَابِ 
ْ
 عِنْدَ ال

 

Sumber gambar gerakan shalat: https://alyusakkinministry.wordpress.com/ 

B. Ketentuan Shalat Fardlu 

Shalat merupakan ibadah yang hukumnya wajib. Shalat yaitu ibadah yang  diawali 

dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Shalat terdiri dari perkataan dan 

perbuatan. Agar shalat kita benar, bacalah teks berikut. 

1. Syarat Wajib Shalat 

Orang yang diwajibkan mengerjakan shalat, yaitu: 

a. Beragama Islam. 

Orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan wajib mengerjakan shalat fardlu. 

Dalam sehari semalam, shalat fardlu ada lima yaitu: dzuhur, asar, maghrib, isya, 

dan subuh. 

b. Baligh atau sudah dewasa 

Orang yang sudah baligh atau dewasa, diwajibkan shalat. Tanda-tanda baligh 

bagi anak-anak yaitu: 

 berumur lima belas tahun bagi anak laki-laki atau perempuan, atau 

 keluar sperma setelah umur sembilan tahun bagi anak laki-laki, atau 

 sudah haid setelah umur sembilan tahun bagi anak perempuan 

Namun demikian, anak-anak harus berlatih melaksanakan shalat sejak umur 

tujuh tahun. 

https://alyusakkinministry.wordpress.com/
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c. Berakal sehat 

 Orang yang sehat akalnya, diwajibkan shalat. Orang yang hilang akalnya seperti mabuk, 

pingsan, atau gila, tidak diwajibkan shalat. 

2. Syarat Sah Shalat 

Agar shalat yang kita kerjakan sah, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Suci dari hadas kecil dan hadas besar 

Bersuci dari hadas kecil, dilakukan dengan wudlu atau tayamum. Bersuci dari 

hadas besar dilakukan dengan mandi atau tayamum 

b. Suci badan, pakaian, dan tempat shalat dari najis 

Badan dan pakaian yang dipakai shalat harus suci dari najis. Tempat untuk shalat, 

juga harus suci dari najis 

c. Menutup aurat dengan pakaian yang suci 

Aurat bagi laki-laki yaitu menutup bagian tubuh antara lutut sampai pusar. Bagi 

perempuan yaitu menutup seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan. 

d. Mengetahui masuknya waktu shalat 

Setiap shalat, memiliki waktu tertentu. Orang yang akan shalat harus mengetahui 

waktu shalat. 

e. Menghadap ke arah kiblat. 

Kiblat adalah arah Ka’bah di Makkah. Arah kiblat bagi orang Indonesia yaitu 

menghadap ke barat sedikit serong ke kanan. 

 

Tuliskan kembali syarat wajib shalat dan syarat sah shalat secara singkat. 

 

Syarat wajib shalat Syarat sah shalat 
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3. Rukun Shalat 

Rukun adalah sesuatu yang harus dilakukan. Jika tidak dilakukan, ibadahnya tidak 

sah. Rukun shalat ada 13, yaitu: 

a. Niat. 

Niat yaitu menyengaja mengerjakan shalat karena Allah Swt. bersamaan dengan 

takbiratul ihram. Niat ada di dalam hati. Agar hati lebih khusyu’ dan teringat, 

sebelum takbiratul ihram melafalkan niat dengan lisan. 

b. Berdiri bagi yang mampu. 

Bagi yang tidak mampu berdiri, boleh shalat dengan duduk atau berbaring. 

c. Takbiratul ihram. 

Yaitu mengucapkan Allahu Akbar di awal shalat sambil mengangkat tangan. 

d. Membaca surah al-Fatihah 

Membaca surah al-Fatihah merupakan rukun shalat yang dibaca pada tiap-tiap 

rakaat. 

e. Ruku’ dengan thuma’ninah. 

Thuma’ninah artinya tenang kira-kira cukup untuk membaca subhanallah 

f. I’tidal atau bangun dari ruku’ dengan thuma’ninah 

g. Sujud dua kali dengan thuma’ninah 

h. Duduk di antara dua sujud dengan thuma’ninah. Duduk di antara dua sujud yaitu 

dengan duduk iftirasy. 

i. Duduk  at-tahiyyat  atau tasyahud akhir. Duduk pada tasyahud akhir 

disunnahkan dengan duduk tawaruk. 

j. Membaca at-tahiyyat atau tasyahud akhir 

k. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. pada tahiyyat akhir 

l. Mengucapkan salam yang pertama 

m. Tertib atau berurutan. Tertib artinya rukun shalat tersebut dilakukan secara urut 

dari awal sampai akhir 
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Rukun shalat terdiri dari rukun qauliy dan fi’liy. Rukun qauliy yaitu rukun yang berupa 

bacaan seperti bacaan surat al-Fatihah. Rukun fi’liy yaitu rukun yang berupa perbuatan 

seperti ruku’ dan sujud. Kelompokkan rukun shalat ke dalam rukun qauliy dan rukun 

fi’liy. Tuliskan hasilnya di bawah ini. 

Rukun qauliy Rukun fi’liy 

  

 

4. Sunnah-sunnah Shalat 

Shalat kita akan lebih sempurna jika kita melakukan sunnah-sunnah shalat. Sunnah 

adalah jika dilakukan akan mendapat pahala, jika tidak dilakukan tidak berdosa. Hal-

hal yang disunnahkan dalam shalat, antara lain: 

a. Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram 

b. Bersedekap ketika berdiri. 

c. Membaca doa iftitah setelah takbiratul ihram 

d. Membaca ta’awudz sebelum membaca surat al-Fatihah dan mengucapkan āmīn setelah 

selesai membaca surat al-Fatihah 

e. Membaca surat atau ayat al-Qur’an setelah membaca surat al-Fatihah. 

Membaca surat atau ayat disunnahkan pada rakaat pertama dan kedua 

f. Mengangkat tangan ketika akan ruku’, i’tidal, dan berdiri setelah tahiyyat awal 

g. Membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud 

h. Membaca doa qunut dalam shalat subuh setelah i’tidal 

i. Duduk iftirasy ketika duduk diantara dua sujud dan duduk tahiyyat awal 

j. Duduk tawaruk ketika tasyahud akhir 

k. Membaca salam yang kedua sambil menoleh ke kiri 
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5. Hal-hal yang Membatalkan Shalat 

Hal-hal yang membatalkan shalat, yaitu: 

a. Tidak mengerjakan salah satu rukun shalat 

b. Berbicara selain bacaan shalat dengan sengaja 

c. Banyak bergerak selain gerakan shalat dengan berturut-turut 

d. Hadas kecil atau besar 

e. Terkena najis 

f. Terbuka auratnya dengan sengaja 

g. Makan atau minum meskipun sedikit 

h. Niat keluar dari shalat (membatalkan shalat) 

i. Membelakangi kiblat atau tidak menghadap kiblat. 

j. Tertawa berlebihan 

 

Jika dilihat secara lahir, shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan gerakan. 

Shalat merupakan murni hubungan manusia dengan Allah Swt. Shalat tidak ada hubungan 

manusia dengan manusia. 

Tetapi jika dipahami dan dihayati, shalat juga mengajarkan cara kita berhubungan 

dengan manusia. Manusia di dunia terdiri dari berbagai suku dan bangsa. Bahasanya berbeda-

beda. Tempat tinggalnya juga berbeda-beda. Tetapi saat shalat, Yang Disembah sama, 

bahasanya sama, kiblatnya juga sama. 

Oleh karena itu, jika kita menghayati shalat yang kita kerjakan kita akan menganggap 

mereka adalah saudara kita. Kita saling menghormati dan menghargai mereka. Sehingga 

persatuan dan kesatuan akan terjaga. Selain itu, orang yang mengerjakan shalat akan 

menghindari perbuatan yang dapat merugikan orang lain. 

 

Mintalah orang tuamu mengantarkan kepada kiai, ustadz, atau tokoh agama di 

sekitarmu. Bertanyalah “Bagaimana jika dalam keadaan shalat, pakaianmu atau sajadahmu 

terkena najis?” 



26  FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH – KELAS 2 
 

1. Orang Islam, baligh, dan berakal sehat diwajibkan shalat 

2. Shalat sah jika dikerjakan dalam keadaan suci, menutup aurat, sudah masuk waktu 

shalat, dan menghadap kiblat. 

3. Rukun shalat yang berupa bacaan yaitu niat, takbiratul ihram, membaca al- Fatihah, 

membaca tasyahud akhir, membaca shalawat serta salam 

4. Rukun shalat yang berupa gerakan yaitu berdiri, ruku’dengan thuma’ninah, i’tidal dengan 

thuma’ninah, sujud dengan thuma’ninah, duduk antara dua sujud dengan thuma’ninah, dan 

duduk tasyahud akhir 

5. Sunnah shalat yaitu perbuatan atau bacaan jika dikerjakan akan menambah kesempurnaan 

shalat 

6. Shalat akan batal jika melakukan sesuatu yang dilarang dalam shalat 

 
 

Setelah mempelajari ketentuan shalat fardlu, renungkan apa yang sudah kalian 

kuasai. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia. 

 

No Kemampuanku Sudah Belum 

1. Saya tahu apa yang harus saya lakukan sebelum shalat   

2. Saya sudah hafal lafal niat shalat lima waktu   

3. Saya hafal bacaan surat al-Fatihah   

4. Saya hafal bacaan tasyahud akhir   

5. Saya dapat melakukan ruku’ dengan benar   

6. Saya dapat melakukan sujud dengan benar   

7. Saya hafal bacaan doa iftitah   

8. Saya hafal bacaan tasbih pada saat ruku’ dan sujud   
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I. Jodohkan pernyataan lajur kanan dengan lajur kiri yang sesuai 
 

1. Seseorang yang telah dewasa A. Rukun Shalat 

  

2. Membuka aurat dengan sengaja B. Syarat Sah Shalat 

  

3. Membaca surat pendek atau ayat C. Syarat Wajib Shalat 

  

4. Berdiri tegak bagi yang mampu D. Sunnah Shalat 

  

5. Suci badan dan pakaian dari najis E.  Membatalkan Shalat 

 
II. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat 

1. Shalat diakhiri dengan salam, dimulai dengan …. 

2. Ruku’, I’tidal, dan sujud harus dilakukan dengan …. 

3. Membaca sami’allahu liman hamidah termasuk … shalat. 

4. Orang yang rajin shalat, jika mendapat tugas segera …. 

5.  Shalat dapat menghapus dosa. Maka, orang yang rajin shalat hatinya akan .... dari dosa. 

III. Sikap 

Berilah tanda checklist (√) pada pernyataan berikut sesuai dengan keadaanmu 

 

No Pernyataan 
Setuju 

Ragu- 

ragu 

Tidak 

setuju 

1. Anak-anak yang masih kecil perlu latihan shalat    

2. Orang yang sakit boleh tidak mengerjakan shalat    

3. Kesunahan shalat lebih baik dilakukan agar 

shalat lebih sempurna 

   

4. Saya mengajak teman yang berbeda agama agar 

Shalat 

   

5. Saya akan mengerjakan PR ketika diberi tugas 

oleh guru 

   

 

IV. Ketrampilan 

 

Praktikkan bacaan dan gerakan shalat fardlu dari awal sampai akhir. Bapak/Ibu guru 

kalian akan membimbing kalian. 
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

I. Berilah tanda silang pada salah satu huruf a, b, atau c sebagai pilihan jawaban yang 

benar 

1. Setiap agama mempunyai tanda masing-masing untuk melaksanakan ibadah. Tanda 

sudah masuk shalat bagi orang Islam yaitu .... 

a. adzan 

b. beduk 

c. iqamah  

2. Lafal adzan merupakan kalimah tayyibah. Orang yang mengumandangkan adzan 

seharusnya memakai adab. Sebelum mengumandangkan adzan, seorang muadzin 

sebaiknya .... 

a. makan 

b. wudhu 

c. berdoa 

3. Tidak setiap shalat disunnahkan adzan dan iqamah. Adzan dan iqamah disunnahkan 

ketika akan shalat .... 

a. berjamaah 

b. sunnah 

c. sendiri 

 عَ  ىَّ حَ  .4
َ
 ل

ْ
 لفَ ى ا

َ
حِ لَ  

a. Marilah kita melaksanakan shalat 

b. Marilah kita meraih kemenangan 

c. Marilah kita shalat berjamaah 

5.  Setelah terdengar adzan, Pak Hasan mengajak Hilmi segera ke masjid. Oleh 

 karena itu Pak Hasan dan Hilmi akan mendapat .... 

a. kemenangan 

b. hadiah 

c. rejeki 

6. Hilmi dan kawan-kawan sedang bermain sepak bola di lapangan. Ketika permainan 

belum usai, terdengar adzan asar. Hilmi dan kawan-kawan sebaiknya .... 

a. langsung pergi ke masjid 
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b. terus bermain sampai usai 

c. berhenti bermain sampai adzan selesai 

7. Rukun shalat yang harus dibaca pada setiap rakaat yaitu …. 

a. Tahiyyat akhir 

b. Surat al-Fatihah 

c. Takbiratul ihram 

8. Mengucapkan salam yang merupakan rukun shalat .... 

a. Pertama dan kedua 

b. Salam pertama 

c. Salam kedua 

9. Di bawah ini tidak membatalkan shalat, yaitu .... 

a. sengaja membuka aurat 

b. makan dan minum sedikit 

c. bergerak tidak berlebihan 

10. Salah satu hikmah shalat fardhu yaitu melatih disiplin waktu. Jika diberi  tugas 

rumah, maka saya akan mengerjakan .... 

a.  di sekolah sebelum jam masuk 

b.  di rumah setelah pulang sekolah 

c. di rumah jika sudah akan dikumpulkan 

II. Jodohkan pernyataan pada lajur kiri dengan lajur kanan yang sesuai 

  

 

 

 

  

  

  

 
 

A. Adzan  

B. Iqamah   

C. Jawaban adzan  

D. Adab adzan  

E. Jawaban iqamah 

1. Suci dari hadas dan najis 

2. Āqāmahāllahu wa adāmahā mādamati 

as-samāwātu wa al-arḍu waja’alanī 

mina al-ṣāliḣīn 

3. Tanda masuk waktu shalat 

4. Ṡadaqta wabararta wa ana ‘alā ẓālika 

minasy syāhidin 

5. Tanda shalat segera mulai 
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III. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 

1. Seruan atau panggilan yang menandakan bahwa waktu shalat sudah tiba adalah …. 

2. Orang Islam yang mendengar adzan seharusnya menghentikan aktifitasnya. Adzan 

merupakan panggilan untuk menghadap …. 

3. Iqamah merupakan pertanda bahwa shalat jamaah segera …. 

4.  Bacaan takbir dalam  iqamah dibaca sebanyak … kali. 

5. Amal ibadah manusia yang pertama kali dihisab pada hari kiamat yaitu …. 

6. Anak-anak dibiasakan mengerjakan shalat sejak umur … tahun. 

7. Rukun shalat yang dibaca setiap rakaat yaitu …. 

8. Sunnah-sunnah shalat jika dikerjakan akan menambah … shalat 

9. Orang yang mengerjakan shalat seperti orang mandi. Orang yang shalat hatinya 

akan bersih dari …. 

10. Ketika shalat seperti kita sedang menghadap Allah swt. Oleh karena itu, shalat 

harus dikerjakan dengan …. 

A. Syarat sah shalat 

B. Syarat wajib shalat 

C. Rukun  shalat 

E. Membatalkan shalat 

D. Sunnah shalat 

6.  Membaca surat al-Fatihah 

7. Membaca tasbih ketika ruku’ dan 
sujud 

8. Telah masuk waktu shalat 

9.   Niat keluar dari shalat 

10. Tidak terganggu jiwanya 
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SHALAT BERJAMAAH 
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KOMPETENSI INTI 
 

 

KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 
 

KOMPETENSI DASAR 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI DAS 

1.9 Menjalankan 

shalat 

berjamaah 

sebagai sunah 

Rasul 

2.9 Menjalankan 

sikap patuh dan 

tanggung jawab 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, teman, 

dan guru 

3.9 Menerapkan 

tata cara shalat 

berjamaah 

4.5 Mempraktikkan 

shalat berjamaah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.10 Menerima 

hikmah dan 

keutamaan 

shalat 

berjamaah 

2.10 Menjalankan 

sikap peduli dan 

toleran dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, teman, 

dan guru 

3.10 Memahami 

ketentuan shalat 

berjamaah 

4.6 

Mengomunikasika 

n ketentuan shalat 

berjamaah 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Peserta didik mampu 

1.5.1 Menunjukkan sikap gemar melakukan kesunnahan dalam shalat 

 Membiasakan bersikap patuh dan taat aturan di rumah, madrasah, dan masyarakat 

 Membiasakan diri bertanggung jawab terhadap perbuatan yang dilakukan 

 Mengidentifikasi hal-hal yang menjadi kesempurnaan shalat berjamaah 

 Menjelaskan hikmah shalat berjamah 

 Menyimulasikan tata cara shalat berjamaah 

 Mempraktikkan shalat berjamaah 

1.5.1 Meyakini hikmah dan keutamaan shalat berjamaah 

 Membiasakan peduli terhadap keadaan sekitar 

 Menunjukkan rasa toleransi terhadap keluarga, teman, dan guru 

 Menjelaskan ketentuan shalat berjamaah 

 Menjelaskan tata cara shalat berjamaah 

 Menjelaskan keutamaan shalat berjamaah 

 Menjelaskan hikmah shalat berjamaah 
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PETA KOMPETENSI 

 Gemar melakukan 

kesunnahan 

Sikap Spiritual 
 Meyakini keutamaan 

dan hikmah shalat 

berjamaah 

 Taat dan patuh pada 

peraturan serta 

bertanggung jawab 

Sikap Sosial 
 Peduli dan toleran 

terhadap keadaan 

sekitar 

 Memahami ketentuan 

dan tata cara shalat 

berjamaah 

Pengetahuan 

 Mengidentifikasi 

kesempurnaan 

shalat berjamaah 

 Simulasi shalat 

berjamaah 

Keterampilan 

 Praktik shalat 

berjamaah 

K
e
te

n
tu

an
 S

h
al

at
 B

e
rj

am
aa

h
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Pekerjaan yang berat jika dilakukan bersama-sama akan menjadi ringan. Hasil 

pekerjaan juga akan lebih bagus. Karena jika ada yang tidak bisa mengerjakan, teman yang 

lain akan membantu. 

Begitu juga dengan shalat berjamaah. Jika ada kurang sempurnanya shalat dari 

imam atau makmum, Allah Swt. akan mengampuni. Karena dilakukan berjamaah, Allah Swt. 

melimpahkan kasih sayang-Nya sehingga shalat tersebut disempurnakan. Selain itu, Allah 

Swt. akan melipatgandakan pahala shalat berjamaah 27 derajat lebih tinggi daripada shalat 

sendirian. 

A. Tata Cara Shalat Berjamaah 

 

Amati dengan baik gambar di bawah ini. Setelah itu lakukan diskusi dengan teman 

dan guru kalian 

 

 

Sumber gambar: http//alkhoirot.net 
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Setelah kalian mengamati gambar, saatnya berdikusi. 

Hilmi, Ihsan, Husna, dan Aulia siswa kelas dua madrasah ibtidaiyah. Mereka belajar 

mulai pukul tujuh pagi. Mereka selesai belajar pukul dua belas siang. Mereka pulang setelah 

shalat dhuhur berjamaah di mushalla madrasah. Hati mereka sangat senang mengikuti shalat 

berjamaah. Mereka pulang dengan perasaan lega dan bahagia 

Apa saja yang dilakukan sebelum shalat berjamaah? 

 Bagaimana sebaiknya sikap anak-anak setelah mendengar iqamah? 

 

 Siapakah yang boleh menjadi imam? 

 

 Bagaimanakah sikap kalian ketika mengikuti shalat berjamaah? 

 

 Bagaimana perasaan kalian setelah shalat berjamaah? 

 

Sekarang kita akan mempelajari tata cara shalat berjamaah. Setelah tahu tata caranya, 

akan kita simulasi shalat berjamaah. 

1. Jika sudah masuk waktu shalat, segera siap-siap pergi ke mushala atau masjid. Salah satu 

kemudian mengumandangkan adzan 

2. Bila imam sudah datang dan siap, kumandangkan iqamah. Jamaah berbaris dengan rapat 

dan lurus 
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Contoh-contoh barisan dalam shalat 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Makmum satu orang 

 

 

 

 

2 1 

 

 

Makmum dua orang 

 

 

 

 

2 1 3 

 

 

Makmum tiga orang 

 
 

4 2 1 3 5 

 

 

 

 

Makmum lebih dari tiga orang 

 

 
 

6 4 2 1 3 5 7 

 

 

 

8 

 

 

 

 
 

 Shaf yang kurang baik 

 

 
 

6 4 2 1 3 5 

 

 

 

8 7 

 

 

 

 

 
 

 Shaf yang baik 

= imam = makmum perempuan 

= makmum laki-laki 
8 

= tempat kosong 

 
 

 

  

  



38  FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH – KELAS 2 
38  

3. Imam melafalkan niat menjadi imam. makmum melafalkan niat menjadi makmum 

Lafal niat menjadi imam 

ى
َ
عَال

َ
ِ ت

َّ
دَاءً اِمَامًا لِِلّ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
عَاتٍ مُسْتَقْبِلَ ال

َ
رْبَعَ رَك

َ
هْرِ ا

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف ِ

ا
صَل

ُ
 ا

Lafal niat shalat makmum 

عَاتٍ 
َ
رْبَعَ رَك

َ
هْرِ ا

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف ِ

ا
صَل

ُ
ىا

َ
عَال

َ
ِ ت

َّ
مُوْمًا لِِلّ

ْ
دَاءً مَأ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
مُسْتَقْبِلَ ال  

4. Kemudian membaca doa iftitah, surat al-Fatihah, dan surat pendek. 

Dalam shalat Maghrib, Isya’, dan Subuh, imam membaca surat al-Fatihah dan 

 surat atau ayat pada raka’at pertama dan kedua dengan suara yang keras. Pada shalat 

Dhuhur dan Asar, imam membaca al-Fatihah dengan suara yang lirih. 

Pada saat imam membaca surat al-Fatihah, makmum mendengarkan bacaan imam. 

Setelah imam selesai membaca surat al-Fatihah imam diam sejenak, kemudian membaca 

surat atau ayat al-Qur’an. Ketika imam diam, makmum membaca surat al-Fatihah. 

5. Setelah selesai membaca al-Fatihah dan surat, imam ruku’ diikuti makmum. 

6. Imam bangun dari ruku’ sambil membaca   ُنْ حَمِدَه
َ
 سَمِعَ اُلله لِْ

Makmum mengikuti sambil membaca    ُحَمْد
ْ
كَ ال

َ
نَا ل  رَبَّ

Setelah berdiri tegak, imam dan makmum melanjutkan membaca 

يْئٍ بَعْدُ 
َ
تَ مِنْ ش

ْ
رْضِ وَمِلْءُمَا شِئ

َ ْ
اتِ وَمِلْءُ الْ و  م   مِلْءُ السَّ

7. Imam sujud dengan thuma’ninah diikuti oleh makmum 

8. Imam bangun dari sujud kemudian duduk. Begitu juga dengan makmum 

9. Imam sujud yang kedua diikuti makmum. 

10. Imam bangun dari sujud kemudian berdiri, makmum mengikuti imam. Setelah tegak 

berdiri membaca al-Fatihah lagi seperti rakaat pertama. Begitu seterusnya sampai selesai. 

11. Pada shalat Dhuhur, Asar, Maghrib, dan Isya pada rakaat kedua, disunnahkan membaca 

tasyahud awal 

12. Jika setelah rakaat kedua imam lupa tidak tasyahud awal, makmum laki-laki 

mengingatkan dengan bacaan tasbih  ُسُبْحَانَ الله. Makmum perempuan mengingatkan 

imam dengan cara menepuk punggung tangan. Yaitu mempertemukan telapak tangan 

yang satu dengan punggung telapak tangan yang lain. Begitu juga, makmum 

mengingatkan imam  ketika lupa atau keliru dalam rakaat, bacaan, atau gerakan shalat.
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13. Jika ada makmum yang terlambat, dia wajib mengikuti imam. Makmum masih mendapatkan 

rakaat imam jika ia datang imam dalam posisi ruku’, makmum kemudian berniat dan takbiratul 

ihram, kemudian mengikuti ruku’nya imam. Setelah salam, menambah rakaat yang tertinggal. 

Makmum yang terlambat dinamakan makmum masbuq. 

 
 

B. Pengertian dan Hukum Shalat Berjamaah 

Shalat fardlu atau sunnah dapat dikerjakan sendiri, dapat juga dilakukan dengan 

berjamaah. Shalat fardlu lebih utama jika dikerjakan dengan berjamaah. Shalat berjamaah 

adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah satu 

menjadi imam dan yang lain menjadi makmum. Shalat berjamaah sangat dianjurkan atau 

sunnah mu’akkadah. 

 

C. Syarat Menjadi Imam dan Makmum 

Shalat berjamaah tidak sekadar shalat bersama-sama. Shalat berjamaah harus ada yang 

menjadi imam. Sedangkan lainnya menjadi makmum. Imam dan makmum harus memenuhi 

syarat tertentu. Bagaimanakah syarat-syarat imam atau makmum? 

1. Syarat menjadi imam 

Imam shalat berjamaah harus memenuhi syarat-syarat berikut ini: 

a. Memenuhi syarat wajib shalat 

b. Memenuhi syarat sah shalat 

c. Mengetahui tata cara shalat 

d. Fasih bacaan al-Qur’annya, terutama surat al-Fatihah 

e. Laki-laki, jika makmumnya laki-laki atau campuran laki-laki dan perempuan. Jika 

makmumnya perempuan, maka perempuan boleh jadi imam. 

f. Dapat dilihat oleh makmum 

g. Bukan orang yang sering melakukan dosa 

h. Berniat menjadi imam. Jika tidak berniat menjadi imam, tidak mendapat 

keutamaan shalat berjamaah. 

i. Apabila dalam jamaah terdapat beberapa orang yang pantas menjadi imam, secara 

berurutan dipilih imam yang: lebih alim atau paham tentang  
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tata cara shalat, lebih fasih bacaan al-Qur’annya, lebih banyak hafalan   al-

Qur’annya, lebih zuhud, lebih wira’i, lebih tua umurnya, lebih mulya nasabnya, 

lebih terhormat, dan lebih bersih pakaiannya. 

2. Syarat menjadi makmum 

a. Berdiri di belakang imam. Makmum tidak boleh berada di depan imam. 

b. Niat menjadi makmum 

c. Mengikuti gerakan imam. Makmum tidak boleh mendahului gerakan imam. 

Juga tidak boleh tertinggal dua gerakan imam 

d. Sesuai antara gerakan imam dan makmum 

e. Berada pada satu tempat dengan imam. 

f. Mengetahui perubahan gerakan imam. Jika tidak dapat melihat langsung gerakan 

imam, makmum dapat mengetahui perubahan gerakan shaf atau barisan di 

depannya. 

3. Makmum masbuq 

Makmum masbuq yaitu makmum yang terlambat datang. Maksudnya  makmum yang 

mendapati imam pada saat berdiri sebelum ruku’ tetapi makmum tidak dapat 

menemukan waktu yang cukup untuk menyelesaikan bacaan Fatihah. Makmum yang 

demikian segera ruku’ mengikuti imam, meskipun belum selesai dalam membaca 

surat al-Fatihah. Makmum masbuq tersebut masih mendapatkan raka’atnya imam 

selama imam belum bangun dari ruku’nya.  

Jika makmum menemukan imam sudah bangun dari ruku’, makmum juga segera niat 

kemudian dan takbiratul ihram dan segera mengikuti imam. Setelah imam salam, 

makmum yang terlambat menambah rakaat yang tertinggal. 

D. Hikmah Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah mempunyai keutamaan. Shalat berjamaah juga mempunyai manfaat. 

Keutamaan dan manfaat shalat berjamaah diantaranya: 

1. Memperoleh pahala/kebaikan 27 derajat lebih tinggi daripada shalat sendiri 

2. Memperkuat persatuan dan kesatuan serta mempererat tali silaturahmi sesama umat 

Islam 

3. Menambah syiar Islam dan memakmurkan masjid 

4. Bagi imam, dapat melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 

5. Bagi makmum, melatih kesabaran dan ketaatan kepada pemimpinnya 
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Shalat berjamaah sangat dianjurkan dalam Islam. Dalam shalat jamaah terdapat banyak 

manfaat dan hikmah. Manfaat dan hikmah tersebut dapat kita rasakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Jika ada kekurangsempurnaan dari imam atau makmum, Allah Swt. akan 

menurunkan kasih sayang-Nya. Sehingga shalat tersebut menjadi sempurna. 

Begitu juga dalam kehidupan sehari-hari. Jika kebersamaan dapat kita wujudkan, akan 

timbul rasa kenyamanan dan ketentraman. Pergaulan dengan tetangga, teman, dan masyarakat 

akan harmonis. Dengan demikian persatuan dan kesatuan akan terjaga. 

 

 

Ceritakan kepada orang tua kalian tentang shalat jamaah yang kalian lakukan di madrasah. 

Mintalah orang tuamu menuliskan komentar di bawah ini. 

 

Komentar orang tua Tanda tangan orang tua 
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1. Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, satu menjadi 

imam dan yang lain menjadi makmum 

2. Hukum shalat berjamaah yaitu sunnah muakkad 

3. Keutamaan shalat jamaah 27 derajat lebih tinggi daripada shalat sendiri 

4. Jika imam melakukan kesalahan karena lupa, makmum mengingatkannya 

5. Makmum yang terlambat, mengikuti imam. Setelah imam selesai  menambah rakaat 

yang tertinggal 

6.  

 

 

Setelah mempelajari tentang ketentuan shalat jamaah, renungkan apa yang sudah 

kalian kuasai dan apa yang belum kalian kuasai. 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai yang kalian kuasai 

 

No Kemampuanku Sudah Belum 

1. Saya sudah bisa niat menjadi makmum   

2. Meskipun belum boleh menjadi imam, saya sudah 

bisa niat menjadi imam 

  

3. Saya sudah tahu cara mengatur shaf yang benar   

4. Jika imam melakukan kesalahan atau lupa, saya 

tahu cara mengingatkan 

  

5. Jika terlambat berjamaah, saya tahu cara mengikuti 

shalat berjamaah 
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I. Jodohkan pernyataan lajur kanan dengan lajur kiri yang sesuai 

   

 

 

  

   

   

   

 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan benar 

 

1. Makmum perempuan mengingatkan imam dengan cara .... 

 

2. Shalat berjamaah akan mempererat tali .... 

 

3. Keutamaan shalat jamaah, pahala dilipatkan ............. derajat 

 

4. Jika ada pemimpin yang melakukan kesalahan, warga harus .... 

 

5. Jika seorang kepala desa bertindak sesuai aturan, warga harus .... 

A. Sunnah muakkad 1. Syarat shalat jamaah 

B. Fasih bacaannya 

C. Belum dewasa 

D. Imam dan makmum 

E. Laki-laki dan perempuan 5. Tidak boleh menjadi imam 

4. Hukum shalat jamaah 

3. Syarat menjadi imam 

2. Laki-laki boleh menjadi imam 

bagi makmum 
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III. Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai keadaanmu 

 

No Pernyataan Sering Kadang 

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Jika sudah adzan, saya mengajak teman- 

teman untuk shalat berjamaah 

   

2. Saya mengajak teman-teman segera 

mengatur shaf setelah iqamah 

   

3. Jika imam sudah takbiratul ihram, saya 

segera mengikuti 

   

4. Ketika saya terlambat shalat jamaah, saya 

mengejar rakaat yang tertinggal 

   

5. Jika ada yang berbuat kesalahan, saya 

berani mengingatkan 

   

6. Saya bergaul akrab dengan semua teman    

 

IV. Ketrampilan 

1. Praktikkan shalat berjamaah 

2. Praktikkan tata cara makmum masbuq 
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    ZIKIR DAN DOA SETELAH 

SHALAT FARDLU 
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KOMPETENSI INTI 
 

 

KOMPETENSI INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

 

KOMPETENSI INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI INTI 

3 (PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

5. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

6. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

7. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

8. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI DASA 

1.11 Menerima 

bahwa zikir 

dapat 

menenteramkan 

hati 

2.11 Menjalankan 

sikap percaya 

diri dan 

menghargai 

orang lain 

sebagai 

implementasi 

dari 

mempelajari 

zikir 

3.11 Menerapkan 

zikir setelah 

shalat fardlu 

1.7 Mempraktikkan zikir 

setelah shalat fardlu 

1.12 Menerima 

kebenaran 

bahwa Allah 

adalah tempat 

memohon 

pertolongan 

2.12 Menjalankan 

sikap optimis 

dan percaya diri 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.12 Menerapkan 

doa setelah 

shalat fardlu 

4.9 Mempraktikkan doa 

setelah shalat fardlu 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Peserta didik mampu 

1.7.1 Meyakini hikmah zikir setelah shalat fardlu dapat menentramkan hati 

 Menunjukkan sikap percaya diri dalam kehidupan sehari-hari 

 Menunjukkan sikap toleransi terhadap orang lain 

 Mengidentifikasi bacaan zikir setelah shalat fardlu 

 Melafalkan bacaan zikir setelah shalat fardlu 

1.7.1 Mempraktikkan zikir setelah shalat fardlu 

1.12.1 Meyakini bahwa Allah Swt. akan memberi pertolongan kepada hamba-Nya 

2.12.1 Menunjukkan sikap optimis dan percaya diri dalam menghadapi permasalahan 

kehidupan 

 Mengidentifikasi doa setelah shalat fardlu 

 Melafalkan doa setelah shalat fardlu 

4.9.1 Mempraktikkan doa setelah shalat fardlu 



48  FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH – KELAS 2 
 

PETA KOMPETENSI 

 Meyakini hikmah 

berzikir akan 

menentramkan hati 

Sikap Spiritual 
 Meyakini bahwa Allah 

akan memberi 

pertolongan 

 Menunjukkan sikap 

optimis dan percaya 

diri 

Sikap Sosial 
 Menunjukkan sikap 

toleran terhadap 

orang lain 

 Mengidentifikasi 

bacaan zikir setelah 

shalat 

Pengetahuan 

 Mengidentifikasi 

bacaan doa setelah 

shalat 

 Mempraktikkan 

zikir setelah shalat 

Keterampilan 

 Mempraktikkan 

doa setelah shalat 

B
e
rz

ik
ir

 d
an

 B
e
rd

o
a 

S
e
te

la
h

 

S
h

al
at

 F
ar

d
lu
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 Kita semua tentu menginginkan ketenangan dan kebahagiaan. Tetapi, kadang-kadang kita merasa 

takut dan sedih. Namun demikian ada  manusia yang hatinya selalu merasa tenang. Mereka tidak 

merasakan takut dan susah. Mereka adalah para kekasih Allah yang banyak berzikir kepada Allah 

Swt.  

A. Zikir Setelah Shalat Fardlu 

 

Amati dengan saksama gambar berikut ini 

 

 

 

 

Setelah kalian mengamati gambar tersebut, saatnya kita berdiskusi. Hilmi, Ihsan, 

Husna, dan Aulia pulang sekolah setelah shalat dhuhur. Mereka shalat jamaah dhuhur di 

mushala madrasah. Selesai shalat Pak Ahmad yang menjadi imam memimpin zikir. Beliau 

memimpin zikir dengan keras yang diikuti oleh jamaah. 
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Apakah kalian juga sering shalat jamaah? Apakah imam kalian juga memimpin zikir? 

Masih ingatkah kalian, apa saja yang dibaca saat zikir? Ketika shalat sendiri apakah kalian 

juga berzikir? Mengapa kita harus berzikir? Mari kita ingat-ingat, apa saja yang kita baca 

ketika berzikir 

1. Bacaan Zikir Setelah Shalat Fardlu 

 

Setelah kalian ingat apa yang dilakukan Pak Ahmad, saatnya kita mencoba melakukan 

seperti yang dilakukannya. 

a. Siswa duduk dengan baik menghadap kiblat. Kemudian membaca istigfar tiga 

kali. Bacaannya adalah  

يْهِ 
َ
وْبُ إِل

ُ
ت
َ
وْمُ وَأ قَيُّ

ْ
حَىُّ ال

ْ
هُوَ ال

َّ
هَ إِلَ

 
إِل

َ
ذِى لَ

َّ
ل
َ
عَظِيْمَ, ا

ْ
فِرُ اَلله ال

ْ
سْتَغ

َ
 أ

Astagfirullāhal ‘aẓiim, allażi lā ilāha illa huwal ḥayyul qayyūmu wa atūbu ilaih. 

Artinya: 

“Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung. Dzat yang tiada tuhan 

selain Dia. Yang Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri. Dan aku bertobat 

kepada-Nya” 

b. Kemudian dilanjutkan kalimat tauhid 
 

 
َّ

هَ إِلَ
 
إِل

َ
دِيْرٌ  لَ

َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش 

لا
ُ
ى ك

َ
حَمْدُ يُحْيِ وَيُمِيْتُ وَهُوَ عَل

ْ
هُ ال

َ
كُ وَل

ْ
ل
ُ ْ
هٗ الْ

َ
هٗ, ل

َ
رِيْكَ ل

َ
ش

َ
اُلله وَحْدَهٗ لَ  

Lā ilāha illallāhu waḥdahūlā syarīkalahu, lahulmulku walahulḥamdu yuḥyi wa 

yumītu wahuwa ‘alā kulli syain qadīr. 

Artinya: 

“Tidak ada tuhan selain Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya Dia segala 

kekuasaan dan segala pujian, Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu” 

c. Setelah itu membaca doa keselamatan 

مُ, وَمِنْكَ ال
َ

لَ تَ السَّ
ْ
ن
َ
هُمَّ أ

َّ
لل
َ
 دَارَ أ

َ
ة جَنَّ

ْ
نَا ال

ْ
دْخِل

َ
مِ وَأ

َ
لَ نَا بِالسَّ نَا رَبَّ ِ

حَيا
َ
مُ ف

َ
لَ يْكَ يَعُوْدُ السَّ

َ
مُ وَإِل

َ
لَ سَّ

رَامِ 
ْ
لِِك

ْ
لِ وَا

َ
جَلَ

ْ
اال

َ
يْتَ يَاذ

َ
عَال

َ
نَا وَت تَ رَبَّ

ْ
بَارَك

َ
مِ, ت

َ
لَ  السَّ
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Allāhumma antas salām, waminka as-salām, wa ilaika ya’ūdu as-salām, 

faḥayyinā rabbanā bissalām, wa adkhilnal jannata dāras salām, tabārakta 

rabbanā wa ta’ālaita ya żal jalāli wal ikrām. 

Artinya: 

“Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan, dari Engkau keselamatan dan kepada 

Engkau kembalinya keselamatan. Maka, hidupkan kami wahai tuhan kami dengan 

selamat dan masukkan kami ke surga tempat keselamatan. 

 Maha Berkah Engkau wahai tuhan kami dan Maha Mulia wahai Dzat Pemilik 

Keagungan dan Kemuliaan.” 

d. Mari membaca tasbih, dilanjutkan tahmid dan takbir. Masing-masing 33 kali. 

 

Subḥānallāh (33X) artinya: “Maha Suci Allah”         ٣٣سُبْحَانَ اُللهx  

Alḥamdulillāh (33X) artinya: “Segala puji bagi Allah”        ِ
ٰ

حَمْدُ لِِلّ
ْ
ل
َ
٣٣xا  

Allāhu Akbar (33X) artinya: “Allah Maha Besar”                       ُبَر
ْ
ك
َ
لله أ

َ
٣٣xا  

e. Setelah itu lengkapi dengan bacaan 

حَمْدُ يُحْ 
ْ
هُ ال

َ
كُ وَل

ْ
ل
ُ ْ
هُ الْ

َ
هُ, ل

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
 اُلله وَحْدَهٗ لَ

َّ
هَ إِلَ

 
 إِل

َ
دِيْرٌ لَ

َ
يْئٍ ق

َ
ِ ش

لا
ُ
ى ك

َ
يِ وَيُمِيْتُ وَهُوَ عَل  

Lā ilāha illallāhu waḥdahū lā syarīkalahu, lahulmulku walahulḥamdu yuḥyi wa 

yumītu wahuwa ‘alā kulli syain qadīr. 

Artinya: 

“Tidak ada tuhan selain Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya Dia segala 

kekuasaan dan segala pujian, Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu” 

 

2. Pengertian dan Hikmah Berzikir Setelah Shalat Fardlu 

Setelah selesai shalat fardlu jangan langsung pergi. Duduklah sebentar untuk berzikir. Zikir 

artinya ingat kepada Allah Swt. Zikir dapat dilakukan dengan perkataan dan perbuatan. Zikir 

dengan perkataan misalnya membaca al-Qur’an atau melafalkan kalimah tayyibah. 
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Kalimah tayyibah misalnya subhānallah, alhamdulillāh, Allāhu Akbar, lā 

ilāha illallāh, dan lain-lain. 

 
Allah Swt berfirman: 

وْبُ 
ُ
قُل

ْ
مَئِنُّ ال

ْ
ط

َ
رِ اِلله ت

ْ
 بِذِك

َ
لَ
َ
 أ

Artinya: Ingatlah! Hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram (QS. Ar-Ra’du: 28)  

 

Zikir yang baik adalah ketika lisan kalimah-kalimah tayyibah, hati kita ingat kepada Allah. 

Jika kita belum mampu zikir dengan hati dan lisan, janganlah meninggalkan zikir dengan 

lisan. Zikir mempunyai banyak manfaat. Manfaat zikir antara lain : hati menjadi tenang, 

mendekatkan diri kepada Allah Swt., dan mendapat derajat yang mulia. Sudahkah kalian 

berzikir kepada Allah Swt.? 

 

B. Doa setelah shalat fardlu 

 

 

Sumber gambar: pngdownload.id
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Setelah selesai berzikir, Pak Ahmad memimpin berdoa. Ketika Pak Ahmad berdoa, jamaah 

mengucapkan “Amin” secara serempak. Pak Ahmad berdoa dengan khusyu’. Para jamaah 

mengikuti dengan sungguh-sungguh. Bagaimana sikap kalian ketika mengikuti doa? Apakah 

kalian juga mengucapkan lafal “Amin”? Adakah kalian hafal doa yang dibaca Pak Ahmad? 

Doa apa saja yang dibaca Pak Ahmad? Apakah kalian juga berdoa setelah shalat di rumah? 

Doa apa saja yang biasa kalian baca? 

1. Bacaan Doa Setelah Shalat Fardlu 

 

Mari kita berdoa seperti doa yang dibaca Pak Ahmad 

a. Doa untuk kedua orang tua 

 

يَانِى صَغِيْرًا مَا رَبَّ
َ
فِرْلِى وَلِوَالِدَىَّ وَارْحَمْهُمَا ك

ْ
هُمَّ اغ

ٰ
لل
َ
 أ

Allahummagfirlī waliwālidayya warḥamhumā kamā rabbayānī shagīra 

Artinya: 

 

“Ya Allah, ampunilah dosaku dan dosa 

kedua orang tuaku, dan sayangilah 

mereka sebagaimana mereka 

menyayangi aku di waktu kecil” 

 
 

Pasberita.com 

b. Doa memohon ampun untuk kaum muslimin 

ؤْمِنِيْنَ 
ُ ْ
سْلِمَاتِ وَالْ

ُ ْ
مُسْلِمِيْنَ وَالْ

ْ
فِرْ لِل

ْ
هُمَّ اغ

ٰ
لل
َ
ؤْمِنَاتِ أ

ُ ْ
مْوَاتِ  وَالْ

َ ْ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وَالَ

َ ْ
لَ
َ
ا  

Allāhummagfir lilmuslimīn wal muslimāt wal mukminīn wal mukmināt al 

aḥyā’i minhum wal amwāt 
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Artinya: 

 

 “Ya Allah, ampunilah dosa orang muslimin (laki-laki) dan muslimat (perempuan), 

orang mukminin (laki-laki) dan orang mukminat (perempuan), baik yang masih hidup 

maupun yang sudah meninggal dunia” 

 

 
c. Doa kebaikan dunia dan akhirat 

 

خِرَةِ 
 
لَ
ْ
 وَفِى ا

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن تِنَا فِى الدُّ

 
نَا أ ابَ رَبَّ

َ
 وَقِنَا عَذ

ً
ارِ  حَسَنَة النَّ  

Rabbanā  ātinā fiddunyā ḥasanah wafil ākhirati ḥasanah waqina ‘ażābannār 

Artinya: 

“Ya Tuhanku, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 

jauhkanlah kami dari siksa api neraka” 

 

Semua orang tentu mempunyai keinginan. Dan semua orang niscaya mengharapkan 

keinginannya tercapai. Agar keinginan tercapai kita harus berusaha. Selain berusaha, yang 

tidak kalah penting adalah berdoa kepada Allah Swt. Kita harus berdoa, karena Allah lah 

Yang Maha Kuasa. Doa artinya meminta sesuatu atau meminta pertolongan kepada Allah 

Swt. Jika meminta kepada Allah pasti 

dikabulkan. Allah Swt. berfirman 
 

مْ 
ُ
ك
َ
سْتَجِبْ ل

َ
مُ ادْعُوْنِى أ

ُ
ك الَ رَبُّ

َ
 وَق

Artinya: 

 

Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu” (QS Al-Mukmin:60) 

2. Tata Cara Berdoa 

Orang yang berdoa berarti sedang berkomunikasi dengan Allah Swt., meminta agar 

keinginannya terwujud. Oleh karena itu, orang yang berdoa harus mengetahui tata cara 

berdoa. Adapun tata cara berdoa setelah shalat fardlu sebagai berikut: 

a. Bersih dan suci dari kotoran, najis, dan hadas 

b. Memulai berdoa dengan ta’awudz, hamdalah, dan salawat 
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c. Mengangkat kedua tangan dan mengusapkan ke wajah setelah selesai berdoa 

d. Berdoa dengan khusyu’ dan penuh keyakinan bahwa permintaannya akan dikabulkan oleh 

Allah Swt. 

e. Menggunakan lafal-lafal doa yang terdapat dalam al-Qur’an, hadis, atau doa- doa yang 

diajarkan oleh para ulama 

g. Jika berdoa sendiri, melantunkan doa dengan suara yang lemah lembut 

h. Jika imam memimpin doa, melantunkan doa dengan suara yang dapat didengar jamaah. 

Para jamaah mengamini doa dengan serempak. 

i. Mengakhiri doa dengan salawat atas Nabi Muhammad Saw. dan hamdalah 

 

 

Selain zikir dengan perkataan, Zikir dengan perbuatan juga penting. Zikir dengan perbuatan 

yaitu jika melihat makhluk Allah, dia akan ingat bahwa itu ciptaan Allah. Dengan ingat 

kepada Sang Pencipta, akan timbul rasa kasih sayang kepada sesama. Dia tidak akan 

membeda-bedakan satu dengan yang lain. Dia tidak akan meremehkan siapapun. Semua 

adalah ciptaan Allah Swt. 

 

 

Ceritakan kepada orang tuamu, bahwa kalian mendoakan mereka setiap selesai shalat. 

Mintalah komentar dari orang tua kalian. Komentar orang tua kalian dapat ditulis pada kolom 

di bawah ini. 

 

Komentar orang tua/wali Tanda tangan orang tua/wali 
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1. Zikir adalah mengingat Allah Swt. 

2. Zikir dapat dilakukan dengan perkataan dan perbuatan 

3. Zikir dengan perkataan misalnya mengucapkan kalimah-kalimah tayyibah 

4. Doa adalah permintaan atau permohonan kepada Allah Swt. 

5. Berdoa berarti berkomunikasi dengan Allah Swt. 

6. Agar doa terkabul harus mengetahui tata caranya 

 
 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaanmu 

No Bacaan zikir 
Sudah 

hafal 

Agak 

hafal 

Belum 

hafal 

1. Bacaan istigfar    

2. Bacaan kalimah tauhid    

3. Bacaan tasbih    

4. Bacaan tahmid    

5. Bacaan takbir    

6. Doa untuk kedua orang tua    

7. Doa memohon ampun untuk kaum muslimin    

8. Doa memohon kebaikan di dunia dan akhirat    

9. Bacaan ta’awudz, hamdalah, dan salawat 

untuk memulai doa 

   

10. Bacaan salawat dan hamdalah untuk 

mengakhiri doa 
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I. Jodohkan pernyataan lajur kanan dengan lajur kiri yang sesuai 

 

1. Meminta kepada Allah 
  A. Penuh keyakinan 

    

    

2. Manfaat berzikir kepada Allah   B. Zikir perbuatan 

    

3. Mengagumi keunikan makhluk   C. Bertasbih 

    

4. Suasana hati saat berdoa   D. Berdoa 

    

5. Mengingat Allah dengan lisan   E. Hati tenang 

 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat. 

1. Husna anak yang rajin. Setelah shalat dia selalu berzikir kepada Allah Swt. Husna 

merasakan hatinya menjadi …. 

2. Pak Farid menanam padi. Dia rajin merawatnya. Tetapi banjir datang tiba-tiba. Hasil 

panen Pak Farid kurang bagus. Pak Farid tidak boleh .... 

3. Supaya hati kita merasa tenang dan bahagia, kita memperbanyak .... 

4. Setiap orang mempunyai kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu, terhadap orang 

lain tidak boleh .... 

5. Ketika menghadapi ujian madrasah Hilmi belajar dengan rajin. Selain belajar dengan 

tekun, Hilmi harus .... 

 

III. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai keadaanmu 

No Pernyataan sikap Sering 
Kadang- 

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Setelah shalat berjamaah di madrasah, saya 

mengikuti zikir dengan khusyu’ 

   

2. Setelah shalat sendiri saya juga berzikir 

dengan khusyu’ 

   

3. Jika ada teman saya yang tidak mengikuti 

zikir, saya mengajak dengan sopan 

   

4. Ketika berdoa saya berkeyakinan bahwa 

doaku akan terkabul 

   

5. Saya mendoakan kedua orang tua setiap hari 

setelah shalat fardlu 
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IV. Uji Ketrampilan 

1. Praktikkan bacaan zikir setelah shalat fardlu di depan kelas 

2. Hafalkan doa kepada kedua orang tua di depan kelas 
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PENILAIAN AKHIR TAHUN 

I. Berilah tanda silang pada salah satu huruf a, b, atau c 

1. Shalat berjamaah tidak sekadar shalat bersama-sama. Shalat jamaah sah jika dilakukan 

oleh …. 

a. guru dan murid 

b. imam dan makmum 

c. laki-laki dan perempuan 

2. Shalat jamaah mempunyai banyak hikmah dan keutamaan. Hukum shalat jamaah .... 

a. wajib ‘ain 

b. wajib kifayah 

c. sunnah muakkad 

3. Seorang perempuan boleh menjadi imam jika makmumnya .... 

a. perempuan semua 

b. laki-laki dan perempuan 

c. anak laki-laki dan perempuan 

4. Warga desa Kauman rajin shalat berjamaah di masjid. Hikmah yang dirasakan warga desa 

tersebut …. 

a. keamanan terjaga 

b. kerukunan terjaga 

c. kesejahteraan meningkat 

5. Dalam shalat jamaah mempunyai hikmah bagi imam dan makmum. Hikmah shalat 

jamaah bagi imam yaitu melatih .... 

a. ketaatan 

b. kesabaran 

c. tanggung jawab 

6. Setelah shalat, dianjurkan berzikir dengan membaca kalimah-kalimah tayibah. Hal 

tersebut merupakan zikir .... 

a. perbuatan 

b. perkataan 

c. perilaku 
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7. Dalam berzikir setelah shalat fardlu, bacaan tasbih, tahmid, dan takbir di baca ... kali. 

a. 30 

b. 33 

c. 35 

8. Sesuai ajaran Islam, jika hati merasa sedih diperintahkan untuk …. 

a. banyak berzikir 

b. berkeluh kesah 

c. mencari hiburan 

9. Allah Swt. sesuai dengan prasangka hambanya. Oleh karena itu, ketika berdoa harus 

dengan hati yang ... 

a. khusyu’ dan penuh keyakinan 

b. khusyu’ dan penuh keraguan 

c. resah dan penuh keyakinan 

10. Selain untuk meminta kepada Allah Swt. doa juga merupakan ibadah. Oleh karena 

itu, ketika berdoa harus …. 

a.  bersabar 

b. khusyu’ 

c. ikhlas 

 

II. Jodohkan pernyataan lajur kiri dengan lajur kanan yang sesuai 

  

 

 

 

  

  

  

 

 

A. Syarat makmum 

B. Keutamaan shalat 
berjamaah 

C. Syarat imam 

D. Syarat shalat jamaah 

E. Hikmah shalat jamaah 

11. Berada pada satu tempat 

12. Tidak sering melakukan dosa 

13. Niat mengikuti imam 

14. Pahala lebih banyak 

15. Tercipta persatuan dan kesatuan 
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III. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jelas dan tepat 

21. Keutamaan shalat berjamaah pahala dilipatkan … derajat 

22.  Usia Pak Ahmad 25 tahun. Usia Pak Manshur 35 tahun. Keduanya sama-sama 

alim, fasih dalam membaca al-Qur’an dan sama-sama hafal al-Qur’an. Yang lebih utama 

menjadi imam yaitu .... 

23. Saat jamaah shalat Maghrib, Isya, dan Subuh, pada rakaat pertama dan kedua imam 

membaca surat al-Fatihah dengan suara yang .... 

24. Pak Farid yang menjadi imam lupa tidak tasyahud awal, Hilmi yang menjadi makmum 

mengingatkan dengan …. 

25. Makmum masbuq masih mendapatkan rakaat imam ketika imam belum selesai 

…. 

26. Seorang imam shalat jamaah tidak hanya sekadar menjadi imam. Dalam kehidupan 

sehari-hari dia berlatih menjadi seorang …. 

27. Selesai shalat jangan langsung pergi, tetapi disunnahkan …. 

28. Allah Swt. sesuai dengan kata hati hamba-Nya. Oleh karena itu, ketika berdoa harus 

dengan hati yang …. 

29. Jika suatu usaha belum berhasil, kita tidak boleh .... 

30. Dalam berdoa harus ikhlas. Selain sebagai permintaan kepada Allah, doa mempunyai 

nilai .... 

A. Zikir perkataan 

C. Zikir perbuatan 

B. Tata cara berzikir 

D. Hikmah berdoa 

E. Tata cara berdoa 

16. Mengagumi makhluk ciptaan Allah 

18. Tidak putus asa jika keinginan belum tercapai 

17. Mengucapkan lafal tasbih 

19. Mengucapkan dengan suara yang lembut 

20. Berada pada tempat yang bersih dan suci 
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Adzan : panggilan untuk menunaikan shalat, tanda bahwa waktu shalat telah 

tiba 

Aurat : bagian badan yang tidak boleh kelihatan 

Baligh : sudah cukup umur 

Doa : permintaan atau permohonan kepada Allah Swt. 

Iftirasy : duduk diatas kaki kiri sedangkan kaki kanan ditegakan (duduk 

santai) 

Iftitah : permulaan, doa yang dibaca pada awal shalat 

Imam : pemimpin shalat berjamaah 

Iqamah : seruan bahwa shalat berjamaah segera dilaksanakan Kiblat

 : arah ke Ka’bah di Mekah 

Khusyu’ : tenang, tunduk 

Lafal : cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa; 

Makmum : orang yang dipimpin dalam shalat berjamaah 

Masbuq : makmum yang terlambat mengikuti shalat jamaah, tidak 

sempat membaca surat al-Fatihah pada rakaat pertama 

Muadzin : orang yang mengumandangkan adzan 

Mumayyis : orang yang sudah dapat membedakan baik dan buruk 

Mustami’ : orang yang mendengarkan adzan 

Shaf : barisan makmum dalam shalat jamaah 

Takbiratul ihram : takbir yang diucapkan pada awal shalat 

Tawaruk : duduk yang menduduki tempat duduknya dan bukan duduk diatas 

kaki kiri, telapak kaki kiri dimasukan sebagaian kebagian kaki kanan, 

sedangkan kaki kanan tetap ditegakan. 

Thuma’ninah : berdiam atau tenang sebentar kira-kira cukup untuk membaca tasbih 

Sunnah muakkad : sunnah yang sangat dianjurkan untuk melakukannya 

Zikir : mengingat Allah Swt., puji-pujian kepada Allah yang diucapkan 

berulang-ulang 
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